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Proses mesin pemecah biji kelapa sawit (ripple mill) dengan menggunakan rotor bar, merupakan 
salah satu jenis proses pemecahan biji kelapa sawit. Efisiensi pemecahan biji dipengaruhi kecepatan 
rotor, jarak antara rotor dengan plat bergerigi dan ketajaman gerigi plat disusun sedemikian rupa sehingga 
berperan sebagai penahan dan pemecah.  Tujuan dari Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
jarak rotor terhadap efisiensi ripple mill agar memenuhi standar efisiensi ripple mill. Hasil penelitian 
efisiensi ripple mill pada proses pemecahan biji diperoleh nilai tertinggi yaitu pada jarak 4,0 mm sebesar 
98,76% dan terendah pada jarak 8,5 mm sebesar 84,21%. Dari hasil nilai korelasi yang diperoleh sebesar 
0,9788 dengan kategori sangat kuat maka jarak rotor sangat berpengaruh terhadap efisiensi ripple mill 
pada pemecahan biji kelapa sawit. Semakin renggang (besar) jarak rotor pada proses pemecahan biji 
maka semakin rendah efisiensi mesin ripple mill artinya semakin sedikit biji yang berhasil dipecah dan 
begitu juga sebaliknya, semakin rapat (kecil) jarak rotor proses pemecahan biji maka semakin banyak biji 
yang berhasil dipecah. Semakin renggang (besar) jarak rotor maka semakin sedikit jumlah inti pecah dan 
sebaliknya semakin rapat (kecil) jarak rotor maka semakin banyak jumlah inti pecah. Berdasarkan hasil 
penelitian ini jarak rotor yang sesuai agar memenuhi standar efisiensi ripple mill adalah 96%  pada jarak 
rotor 5,5 mm. 
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ABSTRACT 
 The process of palm kernel crushing machine (ripple mill) using a rotor bar, is one type of palm 
kernel crushing process. The efficiency of crushing seeds is influenced by the speed of the rotor, the 
distance between the rotor and the serrated plate and the sharpness of the serrations of the plate 
arranged in such a way that it acts as a retainer and breaker. The purpose of this study is to determine 
the effect of rotor distance on the efficiency of the ripple mill in order to meet the efficiency standards of 
the ripple mill. The results of the research on the efficiency of the ripple mill in the seed breaking process 
obtained the highest value at a distance of 4.0 mm at 98.76% and the lowest at a distance of 8.5 mm at 
84.21%. From the results of the correlation value obtained is 0.9788 with a very strong category, the rotor 
distance is very influential on the efficiency of the ripple mill in the splitting of oil palm seeds. The more 
sparse (larger) the rotor distance in the seed breaking process, the lower the efficiency of the ripple mill 
machine, meaning that fewer seeds are successfully broken and vice versa, the closer (smaller) the rotor 
distance in the seed breaking process, the more seeds are successfully broken. The more sparse (large) 
the rotor distance, the less the number of broken cores and conversely the tighter (smaller) rotor distance, 
the more the number of broken cores. Based on the results of this study, the appropriate rotor distance to 
meet the ripple mill efficiency standard is 96% at a rotor distance of 5.5 mm.. 
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PENDAHULUAN 
Pengolahan kelapa sawit merupakan 
salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan usaha pada suatu pabrik 
kelapa sawit. Hal ini disebabkan oleh kelapa 
sawit yang merupakan salah satu 
komoditas unggulan yang memiliki hasil 
yang sangat besar bagi perekonomian 
negara-negara dengan mayoritas kelapa 
sawit. Oleh karena itu, penting bagi suatu 
pabrik untuk memperhatikan proses 
pengolahan karena secara pasti hasil 
olahan kelapa sawit harus dihasilkan 
dengan kualitas dan mutu yang baik. 
Sehubungan dengan semakin 
berkembangnya pertanian kelapa sawit, 
maka pabrik sangat membutuhkan mesin-
mesin pengolahan kelapa sawit untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Salah 
satunya adalah mesin pemecah biji kelapa 
sawit (ripple mill) (Sihotang 2014). 
Pengolahan kelapa sawit terbagi 
menjadi dua bagian yaitu Pengolahan 
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minyak sawit dan pengolahan inti sawit 
(kernel). 
Pada pabrik kelapa sawit setasiun biji 
merupakan stasiun akhir untuk memproleh 
inti sawit. Biji yang di dapat dari pemisahan 
biji dan ampas (Depericarper) dikirim ke 
stasiun ini untuk diperam, dipecah, 
dipisahkan antara inti dan cangkang. inti 
dikeringkan sampai batas yang ditentukan 
dan cangkang dikirim kepusat pembangkit 
tenaga sebagai bahan bakar.(Pahan,2008).  
Proses pemecahan biji pada pabrik 
kelapa sawit merupakan suatu proses yang 
sangat berpengaruh untuk keberhasilan 
pengolahan inti. Ripple mill merupakan 
salah satu alat pemecah biji yang sering 





Gambar 1. Diagram Alir Proses Pemecahan Biji 
Dan Kernel 
 
Proses pemecahan biji pada pabrik 
kelapa sawit merupakan suatu proses yang 
sangat berpengaruh untuk keberhasilan 
pengolahan inti. Ripple mill merupakan 
salah satu alat pemecah biji yang sering 
digunakan pada pabrik kelapa sawit. 
Ripple Mill adalah alat untuk 
memecahkan biji dengan cara biji yang 
masuk digiling dalam putaran rotor. 
Mekanisme pemecahannya yaitu dengan 
cara menekan biji dengan rotor pada 
dinding bergerigi dan menyebabkan 
pecahnya biji. Efisiensi pemecahan biji 
dipengaruhi kecepatan rotor, jarak antara 
rotor dengan plat bergerigi dan ketajaman 
gerigi plat disusun sedemikian rupa 
sehingga berperan sebagai penahan dan 
pemecah. 
Ripple mill merupakan suatu alat yang 
digunakan pada pabrik kelapa sawit untuk 
proses pengolahan inti yang berfunsi untuk 
memecahkan nut sehingga inti terlepas dari 
cangkang. Pada Ripple Mill terdapat Rotor 
yang berputar pada Ripple Plate bagian 
yang diam. Biji masuk diantara Rotor dan 
Ripple Plate sehingga saling berbenturan 





Gambar 2.  Ripple Mill 
 
Biji dari Nut Silo masuk ke Ripple Mill 
untuk dipecah sehingga inti terpisah dari 
cangkang. Biji yang masuk melalui 
Rotorakan mengalami gaya sentrifugal 
(menjauhi pusat putaran) sehingga biji 
keluar dari Rotor dan terbanting dengan 
kuat yang menyebabkan cangkang pecah.  
Cangkang dan inti yang sudah 
terpisah diangkut oleh Craked Mixture 
Conveyor lalu masuk Creaked Mixture 
Elevator dan diolah untuk proses berikutnya 
untuk mendapatkan inti kelapa sawit. 
Komponen utama Ripple Mill terdiri 
dari beberapa bagian yaitu : 
 
Rotor 
Rotor adalah bagian mesin yang berputar 
yang terdiri dari beberapa bagian 
komponen, yaitu Rotor as adalah poros 
yang digunakan sebagai penumpu beban 
komponen lain pada rotor. Akibat putaran 
Rotor as maka Rotor akan berputar, putaran 
Rotor as adalah akibat motor yang 
mentransmisikan putarannya ke Rotor as 
melalui puli dan sabuk.   
 
 
Gambar 3. As Ripple Mill 
Piringan 
Piringan adalah salah satu komponen Rotor 
yang digunakan sebagai kedudukan dari 
Rotor bar.  Piringan digunakan sebagai 







Gambar 4. Piringan 
 
Rotor Bar 
Rotor bar adalah poros pejal yang 
berbentuk di sekeliling Rotor yang 
digunakan tempat biji sawit yang masuk ke 
Ripple Mill.Selanjutnya Rotor membawa biji 





Gambar 5. Bar Ripple Mill 
 
Spacer Ring 
Spacer ring Spacer ring digunakan sebagai 
kopling antara as dengan piringan sehingga 
piringan berputar bersamaan dengan 




Gambar 5. Spacer Ring 
 
Baut dan Mur 
Baut dan mur merupakan alat 
pengikat yang sangat penting pada bagian 
Rotor. Baut dan mur memiliki fungsi sebagai 




Ripple Plate disebut dengan dinding 
pemecah biji. Biji yang dibawa berputar oleh 
rotor akan terlempar mengalami tekanan ke 
dinding ini sehingga mengakibatkan biji 
terpecah. Ripple Plate dibuat bergerigi pada 
dindingnya untuk menciptakan tekanan 
yang terjadi pada biji 
 
Bantalan    
Bantalan adalah elemen mesin yang 
menumpu poros berbeban, sehingga 
putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat 
berlangsung secara halus, aman dan 
panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh 
untuk memungkinkan poros serta elemen 
lainnya bekerja dengan baik, jika bantalan 
tidak berfungsi dengan baik maka prestasi 
seluruh sistem akan menurun atau tidak 
dapat bekerja sebagaimana mestinya. 
Ripple side.    
Ripple Side adalah penutup Ripple 
Mill agar biji yang masuk kedalam Ripple 





Gambar 6. Ripple Side 
 
Motor listrik Motor induksi 
Motor listrik Motor induksi adalah 
suatu mesin listrik yang merubah energi 
listrik menjadi energi gerak dengan 
menggunakan gandengan medan listrik dan 
mempunyai slip antara medan stator dan 
medan rotor. Pada sistem kerja Ripple Mill, 
rotor akan diputar sehingga menimbulkan 
tekanan untuk memecah biji dan 
menghasilkan gaya sentrifugal. Sementara 
sentrifugal sendiri adalah gaya percepatan 
yang muncul secara sederhana dari 
percepatan rotasi kerangka acuan, yang 
berarti benda akan bergerak menjauhi pusat 
lingkaran. Dalam hal ini Ripple Milldapat 
berputar akibat digerakkan oleh sebuah 
motor yang pada porosnya dikaitkan 
sebuah belt atau sabuk yang saling 
keterkaitan pada poros Ripple Mill. 
Salah satu komponen dari mesin 
ripple mill yang sangat penting adalah rotor 
bar. Bagian ini terdiri dari batang-batang 
besi yang bergerak yang berfungsi untuk 
memecahkan nut dari cangkang. Rotor Bar 
adalah poros pejal yang berbentuk di 
sekeliling Rotor yang digunakan tempat biji 
sawit yang masuk ke Ripple Mill. Kemudian 
Rotor membawa biji berputar bersama 
putaran Rotor untuk dipecah, masuk 
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diantara rotor dan ripple plate sehingga 
saling berbenturan dan memecahkan 
cangkang dari inti.Karena fungsinya yang 
penting dan mengeluarkan biaya jika terjadi 
kerusakan, maka dari itu perusahaan harus 
merawat mesin agar alat tidak rusak 
sewaktu beroperasi sehingga tidak terjadi 
kerusakan alat yang dapat merugikan 
perusahaan, salah satu kerusakan pada 
mesin ripple mill adalah patahnya rotor bar 
sehingga perlu pergantian yang baru. 
Proses mesin pemecah biji kelapa 
sawit (ripple mill) dengan menggunakan 
rotor bar, merupakan salah satu jenis 
proses pemecahan biji kelapa sawit. Rotor 
yang bergerak relatif terhadap benda kerja 
akan menghasilkan pemecahan biji. 
Pemecahan biji dapat dikatakan berhasil 
apabila, hasil yang didapatkan dari proses 
pemecahan biji sesuai dengan desain alat 
yang dirancang. Sehubungan dengan itu, 
diperlukan adanya suatu metode untuk 
memperbaiki sistem kerja guna 
mendapatkan kesempurnaan sistem 
produksi. 
Efisiensi ripple mill merupakan 
persentase kemampuan ripple mill untuk 
memecahkan biji menjadi cangkang dan inti 
kelapa sawit. Untuk tingkat efisiensi yang 
dipersyaratkan di perusahaan pada ripple 
mill adalah berkisar 96.  Hasil pemecahan 
biji dikelompokkan menjadi biji utuh, biji 
pecah, inti utuh, inti pecah dan cangkang, 
yang dikehendaki adalah sebanyak- 
banyaknya biji yang berhasil pecah menjadi 
inti utuh, inti pecah dan cangkang. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kerja alat ripple mill adalah jarak rotor. Jarak 
yang terlalu rapat akan menyebabkan 
persentasi biji yang pecah cukup tinggi dan 
bila jarak terlalu renggang maka 
pemecahan biji tidak sempurna. Hal itu 
terjadi karena jarak rotor pada ripple mill 
tidak diatur sesuai dengan standar efisiensi 
perusahaan maka biji kelapa sawit yang 
berukuran kecil akan masuk keruang ripple 
mill yang berukuran besar dan sebaliknya 
biji kelapa sawit yang besar akan masuk 
pada ruang kecil. 
Rotating rotor terdiri dari 30 batang 
rotor rod yang terbuat dari lingkaran carbon 
stell yang terdiri dari 2 lapisan, yaitu 15 
batang dipasang dibagian luar dan 15 
batang dibagian dalam. Stationary plate 
terbuat dari high carbon stell dengan 
permuakaan bergerigi tajam. 
Mekanisme pemecahan biji berbeda 
dengan nut cracker, yaitu dengan cara 
menekan biji dengan rotor pada dinding 
bergerigi dan menyebabkan pecahnya biji. 
Efisiensi pemecahan biji dipengaruhi 
kecepatan putaran rotor sebagai resultans 
gaya, jarak antara rotor dengan plat disusun 
sedemikian rupa sehingga berperan 
sebagai penahan dan pemecah. 
Biji sawit yang diumpan dari sebelah 
atas ripple mill dan dibenturkan berkali- kali 
diantara ripple plate dengan rotor yang 
bergerak. Rotor mempercepat terpisahnya 
inti biji sawit.  
Untuk mendapatkan efisiensi 
pemecahan yang optimal bagi beraneka 
ragam ukuran biji sawit, ruang antara rotor 
dan ripple plate yang dapat diatur jarak 
kerenggangannya sesuai dengan ukuran biji 
sawit yang diumpankan.  Pada saat 
memproses biji sawit dengan kulit yang tipis 
(Tenera dan Psifera) dengan kadar 
kelembaban ±20% (Gusnawan 2013). 
METODOLOGI 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Pabrik Mini Kelapa Sawit (PKS) Politeknik 
Teknologi Kimia Industri Medan dan Balai 
Riset dan Standarisasi Industri Medan.  
Biji kelapa sawit (kernel hasil olahan) 
yang telah dipecahkan dengan 
menggunkan alat mesin pemecah biji (ripple 
mill). 
Selanjutnya sampel (biji hasil 
pemecahan di ripple mill) diambil dari hasil 
keluaran Ripple Mill dengan menggunakan 
wadah, kemudian sampel ditimbang 
sebanyak ± 500 gram dengan 
menggunakan neraca digital. 
Sampel dipisahkan dari biji utuh, biji 
pecah, inti utuh, inti pecah dan cangkang, 
lalu masing-masing sampel yang sudah 
dipisahkan tadi, ditimbang kembali dan 
catat setiap hasil penimbangan 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan variasi jarak rotor plate 4 mm, 4,5 
mm, 5,0 mm, 5,5 mm, 6,0 mm, 6,5 mm, 7,0 
mm, 7,5 mm, 8,0 mm, 8,5 mm 
menggunakan kunci inggris dan 
mengukurnya menggunakan jangka sorong, 
pengaturan variasi jarak rotor menggunakan 
kunci inggris dan mengukurnya 
menggunakan jangka sorong 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Regresi Linier 
Sederhana. Penentuan efisiensi Ripple Mill 
dari masing-masing jarak rotor yang 
berbeda-beda sampel ditimbang, kemudian 
dihitung kadar biji utuh, kasar biji pecah dan 
kadar inti pecah  Selanjutnya  dihitung 
efisiensi pada ripple mill. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan untuk 
menghitung efisiensi ripple mill terhadap 
hasil dari proses permecahan biji kelapa 
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sawit berdasarkan dengan perbedaan jarak 
rotor. Jarak rotor pada proses pemecahan 
biji kelapa sawit merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi efisiensi ripple 
mill, jika jarak terlalu rapat (kecil) 
menyebabkan persentase biji yang remuk 
(inti pecah) cukup tinggi dan jarak terlalu 
renggang (besar) maka pemecahan biji 
tidak pecah sempurna (biji utuh) (Naibaho, 
2016). 
 Kerusakan yang terjadi pada ripple 
mill ini disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu jenis dari buah kelapa sawit yang 
berkulit tebal atau jenis sawit Dura, serta 
pengisian nut yang terlalu banyak yang 
mengakibatkan rotor dan plat bergerigi 
mengalami keausan sehingga ripple plate 
tumpul dan rotor rod bengkok yang 
menyebabkan pemecahan tidak efektif. 
Faktor selanjutnya adalah pengoprasian 
ripple mill yang berlebihan (Indra 2019). 
 Hasil dari kinerja alat ripple mill 
dikelompokkan menjadi biji utuh, biji 
banyaknya biji yang berhasil pecah menjadi 
inti utuh, inti pecah dan cangkang. 
Seminimal mungkin biji yang tidak berhasil 
pecah. Spesifikasi dari ripple mill yang 
digunakan memiliki diameter 400 meter, 
dengan kecepatan putaran sebesar 1440 
rpm serta kapasitan 6 ton per jam. Adapun 
prinsip kerja dari ripple mill adalah pada 
ripple mill terdapat rotor yang berputar pada 
ripple plate. Biji masuk diantara rotor dan 
ripple plate sehingga saling berbenturan 
dan memecahkan biji. 
 Untuk mendapatkan efisiensi 
pemecahan yang optimal bagi beraneka 
ragam ukuran biji sawit, ruang antara rotor 
dan ripple plate dapat diatur 
kerenggangannya sesuai dengan ukuran biji 
yang diumpankan (Pahan 2006). 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya 
yang telah dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan kerja alat ripple mill atau 
efisiensinya dengan menggunakan metode 
experimental berdasarkan kondisi biji 
dengan membuat ripple mill mini 
berkapasitas 250 kg/jam dan didapatkan 
hasil dengan kondisi biji yang sedang 
dengan diameter 1,48 cm dan panjang 2,69 
cm bahwa diperoleh hasil persentase yang 
lebih besar dibandingkan dengan biji yang 
berukuran kecil dan biji yang berukuran 
besar (Mahyunis 2015). 
Pengaruh Jarak Rotor Terhadap Efisiensi 
Pemecahan Biji di Ripple Mill  
 Dari penelitian yang menunjukkan 
hubungan jarak rotor terhadap efisiensi 
pemecahan biji di ripple mill dapat 
digambarkan pada gambar 2. 
 
 
Gambar 7. Grafik Pengaruh Jarak Rotor 
terhadap Efisiensi Pemecahan biji di 
Ripple Mill 
 
Dari Grafik diatas menunjukkan 
pengaruh jarak rotor terhadap efisiensi 
pemecahan biji di ripple mill. Jarak rotor 
terkecil yaitu 4 mm memiliki efisiensi 
98,76% dan untuk jarak rotor terbesar yaitu 
8,5 mm dengan efisiensi sebesar 84,21%, 
efisiensi yang memenuhi standar 
perusahaan adalah pada jarak rotor 5,5 mm 
yaitu dengan efisiensi sebesar 96,58% 
dimana efisiensi yang sesuai dengan 
standar yaitu sebesar 96%.  
Dari grafik terebut dapat dilihat 
bahwa variabel bebas yaitu X (jarak rotor) 
dan variabel tetap yaitu Y (Efisiensi) 
menunjukan adanya korelasi negatif antara 
jarak rotor terhadap efisiensi pemecah biji di 
ripple mill, dimana jika jarak rotor semakin 
renggang (besar) maka tingkat efisiensi 
pada ripple mill semakin rendah, semakin 
banyak biji yang tidak pecah dengan 
sempurna.  
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Ratu 2020) tentang 
pengaruh jarak rotor terhadap efisiensi 
Ripple Mill maka didapatkan hasil bahwa 
efisiensi ripple mill didapatkan pada jarak 
rotor 5,5 mm dengan nilai efisiensi 96,55%. 
Pengaruh Jarak Rotor Terhadap Jumlah Inti 
Pecah  
Hasil penelitian yang menunjukkan 
hubungan jarak rotor terhadap jumlah inti 





Gambar 8.  Grafik Pengaruh Jarak Rotor  
Terhadap Jumlah Inti Pecah 
Gambar 8 menunjukkan pengaruh jarak 
rotor terhadap jumlah inti pecah di ripple 
mill. Dari tabel 4.2 jarak rotor terkecil yaitu 4 
mm memiliki jumlah inti pecah sebesar 
23,19% dan untuk jarak rotor terbesar yaitu 
8,5 mm dengan jumlah inti pecah sebesar 
6,85%, Syarat standar inti pecah adalah 
maksimal 12%.  Pada data penelitian yang 
dilakukan jarak rotor yang memenuhi 
standar inti pecah yaitu 5,5 mm – 8,5 mm.  
Dari grafik tersebut dapat dilihat 
bahwa variabel bebas yaitu X (jarak rotor) 
dan variabel tetap yaitu Y (Inti Pecah) 
menunjukan adanya korelasi negatif antara 
pengaruh jarak rotor terhadap inti pecah, 
dimana jika jarak rotor semakin rapat (kecil) 
maka jumlah inti pecah semakin besar dan 
jika jarak rotor terlalu renggang (besar) 
maka jumlah inti pecah semakin kecil. 
 
Pengaruh Jarak Rotor Terhadap Jumlah Inti 
Utuh 
hubungan jarak rotor terhadap 
jumlah inti utuh dapat digambarkan pada 
Gambar 9. 
 
Gambar 9.  Grafik Pengaruh Jarak Rotor 
Terhadap Jumlah Inti Utuh  
 Gambar 9 menunjukkan pengaruk 
jarak rotor terhadap jumlah inti utuh. Untuk 
jarak rotor 4 mm kenaikan jumlah inti utuh 
sebesar 26,06% dan untuk jarak rotor 
terbesar 8,5 mm jumlah inti utuh mengalami 
kenaikan 28,27%. Pada grafik diatas 
menunjukkan bahwa inti utuh mengalami 
kenaikan terbesar pada jarak rotor 5,5 mm. 
Standard untuk jumlah inti utuh adalah 
minimal 38%.  
 Dari data penelitian yang telah 
dilakukan jarak Rotor yang paling sesuai 
untuk standard terhadap inti utuh hanya 
pada jarak 5,5 mm. Jika jarak terlalu rapat 
(kecil) menyebabkan persentase biji yang 
remuk (inti pecah) cukup tinggi dan jarak 
terlalu renggang (besar) maka pemecahan 
biji tidak pecah sempurna (biji utuh).  
Semakin tebal cangkang yang diumpankan 
maka akan semakin susah biji untuk 
terpecahkan.  
 Jarak rotor berpengaruh terhadap 
efisiensi ripple mill. Semakin renggang jarak 
rotor nya maka semakin rendah dan tidak 
baik efisiensinya. Sebaliknya semakin rapat 
jarak rotor nya maka semakin tinggi dan 
semakin baik efisiensinya. Jarak rotor juga 
berpengaruh terhadap inti yang pecah. 
Semakin renggang jarak rotor maka jumlah 
inti pecah semakin rendah dan semakin 
baik. Sebaliknya semakin rapat jarak rotor 
maka semakin tinggi jumlah inti pecah dan 
semakin tidak baik.  
 Efisiensi pada jarak rotor 4,0 mm 
sampai 5,5 mm adalah jarak yang 
memenuhi standard efisiensi,  
Dengan adanya standar mutu 
tersebut maka di dapatkan jarak rotor yang 
paling sesuai agar efisiensi ripple mill 
tercapai yaitu pada jarak 5,5 mm dengan 
efisiensi 96,58%. Adapun pada jarak rotor 
4,0 mm efisiensi ripple mill didapatkan 
sebesar 98,76% , terlihat  pada persentase 
inti utuh didapatkan 26,06% dimana 
persentase tersebut lebih kecil dari standar 
pabrik yaitu min 38% dan juga pada inti 
pecah didapatkan persentase 23,19% yang 
berarti persentase tersebut lebih besar dari 
standard pabrik yaitu max 12% sehingga 
pada jarak 4,0 mm tidak memenuhi 
standard dari pabrik.   Begitu juga pada 
variasi jarak rotor yang lain. Maka jarak 
rotor yang baik dan memenuhi standart 
terhadap efisiensi dan inti pecah yaitu pada 
jarak rotor 5,5 dengan efisiensi 96,58% 
 Inti (kernel) utuh adalah salah satu 
penentu kualitas untuk menghasilkan 
minyak inti sawit yang berkualitas, maka 
digunakan alat atau mesin pemecah biji 
yang berfungsi untuk memisahkan 
cangkang dengan inti. Proses pemisahan ini 
berlangsung pada alat ripple mill (alat 
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pemecah biji). Inti sawit yang utuh dari hasil 
pemecahan di ripple miil adalah tolak ukur 
keberhasilan kerja ripple mill, karena 
semakin banyak inti utuh maka losses inti 
sawit semakin kecil (Hanang 2017). 
 Fungsi dari ripple mill ini adalah 
sebagai pemecah atau pemisah cangkang 
dari inti biji sawit dengan memanfaat kan 
gaya sentrifugal (menjauhi pusat putaran) 
yang dihasilkan dari ripple mill, sehingga biji 
keluar dari rotor dan terbanting dengan kuat 
yang menyebabkan cangkang pecah. 
 Efisiensi pemecahan biji sangat 
dipengaruhi oleh   kondisi Ripple Mill, 
dimana keadaan plat yang bergerigi tumpul 
dan rod yang bengkok akan menyebabkan 
pemecahan tidak efektif,  kemudian jarak 
rotor dengan plat bergerigi, jarak yang 
terlalu rapat akan menyebabkan persentase 
biji yang remuk cukup tinggi dan bila jarak 
terlalu renggang maka pemecahan biji tidak 
sempurna, putaran rotor yang terlalu cepat 
akan menghasilkan biji yang hancur dan 
terlalu rendah menyebabkan banyak biji 
yang tidak pecah, serta ukuran biji yang 
heterogen, bentuk biji yang gepeng dan 
lonjong akan menyebabkan efisiensi 
pemecahan biji yang rendah. 
 Sistem perawatan dalam suatu 
pabrik berhubungan erat dengan 
produktivitas itu sendiri, karena dengan 
avaibility (tngkat kesiapan). Mesin yang baik 
memungkinkan produksi dapat berjalan 
dengan baik bagitu pula dengan mesin 
ripple mill ini. Apabila terjadi kerusakan 
pada mesin ini, maka prodiksi inti sawit 
akan mengalami penurunan (gangguan), 
oleh karena itu perawatan yang rutin dan 
teratur adalah satu-saunya cara agar 
proses produksi inti sawit akan berjalan 
dengan baik. Adapun perawatan dan 
perbaikan pada mesin ini umumnya 
bertujuan untuk memperpanjang umur 
mesin tersebut, menghindari gangguan-
gangguan dari pengolahan, memperkecil 
biaya reperasi dan meningkatkan efisiensi 
mesin. 
KESIMPULAN 
Jarak rotor sangat berpengaruh 
terhadap efisiensi ripple mill pada 
pemecahan biji kelapa sawit. Semakin 
renggang (besar) jarak rotor pada proses 
pemecahan biji maka semakin rendah 
efisiensi mesin ripple mill artinya semakin 
sedikit biji yang berhasil dipecah dan begitu 
juga sebaliknya, semakin rapat (kecil) jarak 
rotor proses pemecahan biji maka semakin 
banyak biji yang berhasil dipecah. 
Berdasarkan data penelitian ini, maka 
jarak rotor yang sesuai agar memenuhi 
standar perusahaan pada efisiensi ripple 
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